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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan bahwa, 
konsep mekanisme mediasi online sebagai alternatif penyelesaian sengketa 
perbankan di Indonesia adalah nasabah perbankan telah melakukan pengaduan 
ke unit pengaduan nasabah terhadap bank terkait terlebih dahulu dengan nilai 
sengketa yang diajukan maksimal Rp. 500.000.000,- dan sengketa keperdataan 
yang diajukan tidak sedang dalam proses ataupun belum pernah diputus oleh 
lembaga alternatif penyelesaian sengketa dan pengadilan. Mekanisme tahapan 
penyelesaian sengketa perbankan melalui mediasi online dapat diawali dengan 
tahap permohonan dan penyerahan dokumen, tahap pernyataan pembuka, tahap 
diskusi, tahap komunikasi terpisah, tahap kesepakatan dan diakhiri dengan 
tahap penutupan. Keberhasilan penerapan konsep mediasi online sebagai 
alternatif penyelesaian sengketa perbankan di Indonesia harus dipengaruhi 
dengan struktur hukum yang baik, substansi hukum yang jelas dan kultur 
budaya masyarakat. Struktur hukum menyangkut tentang sarana dan prasarana 
telekomunikasi memadai serta kecakapan mediator, substansi hukum 
merupakan peraturan perundang-undangan yang mendukung dan mengatur 
pelaksanaan mediasi online di Indonesia dan kultur budaya masyarakat sebagai 







Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan, maka 
dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Kepada pemerintah, diperlukan suatu aturan hukum yang baru mengenai 
tata cara prosedur penyelesaian sengketa perbankan melalui mediasi online 
dan pembentukan lembaga alternatif penyelesaian sengketa yang baru di 
bidang perbankan bersifat independen sehingga keadilan dan keberhasilan 
mediasi dapat tercapai 
2. Kepada Otoritas Jasa Keuangan, diperlukan edukasi dan sosialisasi terhadap 
pihak bank agar lebih memanfaatkan penggunaan jaringan internet dalam 
proses penyelesaian sengketa serta penting adanya sarana dan prasarana 
telekomunikasi yang memadai proses penyelesaian sengketa secara online 
untuk melindungi dan memudahkan nasabah perbankan.  
3. Kepada Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa Perbankan Indonesia, 
diperlukan peningkatan kualitas para mediator agar lebih memahami dan 
mengerti penggunaan komputer dan jaringan internet. Peningkatan kualitas 
tersebut didukung dengan adanya pelatihan dan pendidikan tambahan 
sehingga penyelesaian melalui mediasi online dapat terwujud. 
4. Kepada nasabah perbankan dan masyarakat, diperlukan wawasan dan 
pengetahuan mengenai prosedur penyelesaian sengketa mediasi perbankan 
tidak hanya dilakukan secara mediasi konvensional (tatap muka secara 
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